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 Abstrak  

Transformasi pendidikan Indonesia menuntut pergeseran dari pembelajaran hafalan 
menuju Pembelajaran Mendalam (Deep Learning) yang bermakna dan kontekstual. 
Tujuan penelitian ini adalah mengidentifikasi dan menganalisis penerapan 
pembelajaran mendalam di Indonesia, mencakup landasan teoretis, paradigma 
pembelajaran, strategi inovatif, implementasi lokal (kesiapan guru, infrastruktur, 
kurikulum), relevansi dengan Outcome-Based Education (OBE), asesmen autentik, 
serta pilar meaningful, mindful, dan joyful. Penelitian ini menggunakan tinjauan 
sistematis berbasis PRISMA terhadap 45 artikel yang dianalisis secara tematik dan 
menghasilkan tujuh tema utama. Hasil menunjukkan bahwa meskipun kerangka global 
seperti DELC dan 6Cs berkembang, implementasi di Indonesia masih menghadapi 
tantangan pada konsistensi kebijakan, kesiapan pedagogis guru, dan penguatan 
asesmen autentik. Temuan ini menegaskan bahwa keberhasilan penerapan 
pembelajaran mendalam di Indonesia memerlukan sinergi kebijakan, peningkatan 
kapasitas guru, dan sistem asesmen kontekstual berkelanjutan. Dampak penelitian ini 
memberi kontribusi konseptual dan praktis sebagai dasar pengembangan kebijakan, 
penyempurnaan Naskah Akademik, serta perancangan pembelajaran dan asesmen 
yang lebih kontekstual, adaptif, dan berkelanjutan. 

 
Kataikunci: Naskah Akademik, Pembelajaran Mendalam, Pendidikan Indonesia, 

Penilaian Autentik, Strategi Inovatif 
 

Deep Learning in Indonesian Education: A Systematic Review of Theory and Practice 
 

Abstract 
Indonesia’s educational transformation demands a shift from rote learning toward 
meaningful and contextual Deep Learning. This study aims to identify and analyze the 
implementation of Deep Learning in Indonesia, covering theoretical foundations, 
learning paradigms, innovative strategies, local implementation (teacher readiness, 
infrastructure, curriculum), relevance to Outcome-Based Education (OBE), authentic 
assessment, and the pillars of meaningful, mindful, and joyful learning. This study 
employed a PRISMA-based systematic review of 45 articles analyzed thematically and 
generated seven main themes. The results show that although global frameworks such 
as DELC and the 6Cs have developed, implementation in Indonesia still faces 
challenges in policy consistency, teachers’ pedagogical readiness, and the 
strengthening of authentic assessment. These findings emphasize that successful 
implementation of Deep Learning in Indonesia requires policy synergy, improved 
teacher capacity, and a sustainable contextual assessment system. This study provides 
conceptual and practical contributions as a basis for policy development, refinement of 
the Academic Manuscript, and the design of more contextual, adaptive, and sustainable 
learning and assessment. 
 
Keywords: Authentic Assessment, Deep Learning, Indonesian Education, Pedagogical 

Innovation, Policy Framework
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PENDAHULUAN  
Perkembangan penelitian pendidikan global menunjukkan adanya pergeseran paradigma menuju 

pendekatan Deep Learning (DL) yang berorientasi pada pengembangan kompetensi abad ke-21. Pendekatan 
ini menekankan pembelajaran yang mendalam, bermakna, dan terintegrasi dengan konteks nyata. Secara 
empiris, (Seethalakshmi dkk., 2025) membuktikan efektivitas kerangka Deep Experiential Learning Cycle 
(DELC) dan 6Cs dalam menciptakan pembelajaran bermakna. Penguatan pendekatan tersebut juga didukung 
oleh pentingnya kemampuan berpikir kritis, kreatif, dan kolaboratif sebagai bagian dari kompetensi utama 
(Dilekçi dan Karatay, 2023). Deep Learning menjadi fondasi penting dalam transformasi pendidikan modern 
yang adaptif terhadap tuntutan zaman. 

Transformasi pendidikan di berbagai negara, termasuk Indonesia, semakin menekankan pentingnya 
Pembelajaran Mendalam (PM) dalam meningkatkan kualitas hasil belajar. (Miller dan Krajcik, 2019) 
menunjukkan bahwa PM berkontribusi terhadap peningkatan kemampuan berpikir kritis dan kreativitas siswa. 
Selain itu, (Naseer dkk., 2024) menyoroti potensi integrasi teknologi digital dan analitik data untuk 
mempersonalisasi pembelajaran. Inovasi pembelajaran ini juga dipandang sebagai bagian integral dari 
perubahan sistem pendidikan modern (Schröder dan Krüger, 2019). Pembelajaran Mendalam menjadi 
pendekatan strategis dalam menjawab kebutuhan pembelajaran abad ke-21. 

Dalam konteks Indonesia, penerapan PM memperlihatkan adanya peluang sekaligus tantangan yang 
signifikan. (Junaštíková, 2024) mengungkap bahwa implementasi PM masih terbatas meskipun memiliki 
potensi dalam meningkatkan regulasi diri dan literasi dasar. Penelitian lain menunjukkan bahwa literasi digital 
melalui media sosial mampu memperkuat keterampilan abad ke-21 (Martínez-Bravo dkk., 2022). emuan 
tersebut diperkuat oleh (Jin dan Cutumisu, 2024) yang menunjukkan peningkatan keterampilan intrapersonal 
dan kemampuan matematika tingkat tinggi. Kondisi ini menunjukkan bahwa pengembangan PM di Indonesia 
masih memerlukan optimalisasi agar dampaknya lebih luas. 

Di sisi lain, implementasi PM juga dihadapkan pada berbagai kendala sistemik yang memengaruhi 
efektivitasnya. (Fitrah dkk., 2025) mengidentifikasi keterbatasan infrastruktur dan rendahnya pelatihan guru 
sebagai hambatan utama. Kondisi ini mengindikasikan bahwa keberhasilan implementasi PM tidak hanya 
bergantung pada konsep, tetapi juga kesiapan sistem pendidikan secara menyeluruh. Secara konseptual, PM 
telah memiliki landasan teoritis yang kuat dan didukung oleh bukti empiris global. Namun demikian, 
diperlukan strategi adaptasi agar implementasinya sesuai dengan karakteristik dan kebutuhan lokal. 

Kesenjangan antara keberhasilan implementasi global dan praktik di Indonesia menjadi isu penting yang 
perlu dikaji lebih lanjut. PM terbukti mampu meningkatkan regulasi diri, literasi, dan keterampilan berpikir 
tingkat tinggi dalam berbagai penelitian internasional. Namun, penerapannya di Indonesia masih menghadapi 
berbagai keterbatasan yang menghambat efektivitasnya. Hal ini menunjukkan adanya gap antara kajian teoretis 
global dan praktik implementatif di tingkat lokal. Oleh karena itu, diperlukan pendekatan yang lebih 
kontekstual dan aplikatif untuk menjembatani kesenjangan tersebut.  

Keterbatasan penelitian sebelumnya semakin menegaskan pentingnya kajian yang lebih komprehensif dan 
integratif. (Li dkk., 2023) menunjukkan efektivitas DL dalam meningkatkan pembelajaran, namun belum 
mengkaji tantangan implementasi secara mendalam. Selain itu, (Hernández-Blanco dkk., 2019) menyoroti 
belum adanya panduan operasional yang jelas serta kesepakatan konseptual yang kuat. Meskipun demikian, 
sebagian besar penelitian terdahulu masih bersifat parsial dan belum mengintegrasikan aspek teoretis, 
implementatif, dan kontekstual secara utuh, khususnya dalam konteks pendidikan Indonesia. Berbeda dengan 
penelitian sebelumnya, artikel ini menganalisis secara sistematis literatur terkait pembelajaran mendalam 
untuk menyusun kerangka implementasi yang lebih komprehensif, kontekstual, dan aplikatif bagi pendidikan 
Indonesia. 

1

5

15

20

24

27

29

31

Page 7 of 21 - Integrity Submission Submission ID trn:oid:::3618:137463171

Page 7 of 21 - Integrity Submission Submission ID trn:oid:::3618:137463171



Jurnal Ilmu Pendidikan dan Pembelajaran  Vol 04, No 02, 176-191 

Safitri Yosita Ratri, dkk 178 
  

Sebagai respons terhadap kesenjangan tersebut, penelitian ini menyusun panduan implementasi PM yang 
terstruktur dan kontekstual. (Gao, 2025) mengidentifikasi keterbatasan infrastruktur dan pelatihan guru sebagai 
dasar dalam merumuskan solusi yang relevan. Penelitian ini tidak hanya mengkaji konsep pembelajaran 
mendalam, tetapi juga menghasilkan sintesis komprehensif berbasis analisis sistematis terhadap artikel terpilih. 
Kerangka yang dihasilkan dirancang bersifat integratif dan aplikatif dalam konteks pendidikan Indonesia. 
Dengan demikian, penelitian ini diharapkan mampu memberikan kontribusi nyata dalam pengembangan 
praktik pembelajaran. 

Fokus penelitian diarahkan pada pemanfaatan teknologi digital sebagai solusi untuk mengatasi kendala 
implementasi PM. Pendekatan ini diharapkan dapat meningkatkan efektivitas pembelajaran secara 
berkelanjutan. Untuk mendukung arah kajian, penelitian ini mengacu pada tujuh aspek utama, yaitu landasan 
teoretis, paradigma pembelajaran, strategi inovatif, implementasi lokal, keterkaitan dengan OBE, asesmen, dan 
pilar pembelajaran. Integrasi sumber global dan lokal menjadi dasar dalam penyusunan rekomendasi yang 
relevan. Dengan demikian, kajian ini diharapkan memberikan pemahaman yang komprehensif terkait 
implementasi PM di Indonesia. 

Tujuan penelitian ini adalah mengidentifikasi dan menganalisis penerapan pembelajaran mendalam dalam 
konteks pendidikan di Indonesia. Penelitian ini menelaah landasan teoretis, paradigma, serta strategi inovatif 
yang mendukung keterlibatan siswa. Selain itu, penelitian ini mengevaluasi implementasi PM dalam konteks 
lokal, termasuk kesiapan guru, infrastruktur, dan kurikulum. Penelitian ini juga menganalisis keterkaitan 
dengan OBE, asesmen autentik, serta penerapan pilar meaningful, mindful, dan joyful learning. Hasil penelitian 
diharapkan dapat berkontribusi pada penguatan praktik pembelajaran yang lebih holistik dan berkelanjutan. 

 
METODE 

Penelitian ini menggunakan pendekatan tinjauan sistematis untuk memperoleh pemahaman komprehensif 
mengenai konsep pembelajaran mendalam (deep learning) dalam konteks pendidikan. Kajian difokuskan pada 
tujuh aspek utama, yaitu landasan teoretis, paradigma pembelajaran, strategi inovatif, implementasi lokal, 
keterkaitan dengan Outcome-Based Education (OBE), asesmen, serta pilar pembelajaran. Ketujuh aspek 
tersebut digunakan sebagai kerangka analisis untuk mengkaji temuan penelitian yang relevan. Pendekatan ini 
memungkinkan identifikasi pola, hubungan, dan kesenjangan literatur secara sistematis sehingga 
menghasilkan dasar konseptual yang kuat. 

Tinjauan sistematis ini mengikuti prosedur Preferred Reporting Items for Systematic Reviews and Meta-
Analyses (PRISMA) yang meliputi tahap identifikasi, penyaringan, dan sintesis literatur. Proses identifikasi 
dilakukan melalui penelusuran berbagai sumber literatur pada basis data akademik, kemudian dilanjutkan 
dengan tahap penyaringan berdasarkan kriteria yang telah ditetapkan. Tahap sintesis bertujuan untuk 
mengintegrasikan temuan penelitian menjadi tema-tema utama yang koheren. Penerapan prosedur PRISMA 
ini bertujuan untuk meningkatkan transparansi dan validitas kajian, dengan alur tahapan disajikan pada 
Gambar 1. 

Berdasarkan Gambar 1, proses seleksi literatur diawali dengan identifikasi 137 rekaman yang berasal dari 
basis data dan register. Setelah penghapusan 25 rekaman pada tahap awal, sebanyak 112 artikel masuk ke 
proses penyaringan, kemudian 50 artikel dikeluarkan karena tidak memenuhi kriteria. Selanjutnya, 62 laporan 
ditelusuri untuk memperoleh naskah lengkap, namun 5 laporan tidak berhasil diperoleh. Pada tahap penilaian 
kelayakan, sebanyak 57 artikel dievaluasi lebih lanjut dan 12 artikel dikeluarkan karena topik tidak sesuai, teks 
lengkap tidak tersedia, atau berada di luar ruang lingkup kajian. Dengan demikian, sebanyak 45 artikel 
dinyatakan memenuhi syarat dan digunakan dalam tinjauan sistematis ini. 
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Gambar 1. Diagram PRISMA 

 
Sumber data dalam penelitian ini terdiri dari 45 referensi artikel jurnal dalam rentang publikasi 10 tahun 

terakhir. Literatur diperoleh dari dua basis data utama, yaitu Google Scholar dan Scopus, dengan strategi 
pencarian menggunakan kombinasi kata kunci seperti “Deep Learning” AND “Education”, “Pembelajaran 
Mendalam” AND “Pendidikan”, “Deep Learning” AND “Indonesia”, “Pembelajaran Mendalam” AND 
“Outcome Based Education”, “Deep Experiential Learning Cycle” AND “Learning”, serta “6Cs” AND 
“Education”. Variasi kata kunci digunakan untuk memperluas jangkauan sekaligus menjaga kedalaman kajian. 
Dengan strategi tersebut, literatur yang diperoleh diharapkan merepresentasikan perkembangan konsep deep 
learning secara global dan lokal. 

Kriteria inklusi ditetapkan untuk memastikan kualitas dan relevansi sumber, meliputi: (1) artikel yang 
berfokus pada konsep Deep Learning atau Pembelajaran Mendalam dalam pendidikan, (2) publikasi berbahasa 
Inggris untuk buku dan bahasa Indonesia untuk artikel, serta (3) artikel penelitian yang memiliki kontribusi 
signifikan. Adapun kriteria eksklusi mencakup: (1) publikasi di luar tema pembelajaran mendalam dalam 
pendidikan, (2) artikel duplikat, (3) sumber nonilmiah atau tidak melalui proses penelaahan sejawat, (4) artikel 
dengan data atau pembahasan yang tidak memadai, serta (5) publikasi yang tidak memenuhi ketentuan bahasa. 
Proses seleksi dilakukan secara bertahap dengan mempertimbangkan kesesuaian topik, kualitas publikasi, dan 
kontribusi terhadap kajian. Pendekatan ini bertujuan menyaring literatur yang kredibel dan relevan. Dengan 
demikian, hasil kajian memiliki dasar ilmiah yang kuat dan dapat dipertanggungjawabkan. 

Analisis data dilakukan menggunakan pendekatan analisis tematik dengan teknik open coding untuk 
mengidentifikasi pola dan tema utama. Proses analisis dimulai dengan pembacaan mendalam setiap artikel, 
dilanjutkan dengan pengelompokan konsep yang memiliki kesamaan makna. Hasil koding kemudian disintesis 
menjadi tujuh tema utama sesuai kerangka kajian. Pendekatan ini memungkinkan penyajian data yang 
sistematis sekaligus menghasilkan interpretasi yang komprehensif dan bermakna. 

 
HASIL DAN PEMBAHASAN  
Landasan Teoretis 

Pembelajaran mendalam memiliki landasan teoretis yang saling melengkapi dari berbagai perspektif. 
(Braun dan Schrader, 2023) mengungkapkan bahwa Jensen dan Nickelsen mengembangkan Deep Experiential 
Learning Cycle (DELC) yang menekankan tujuh tahap konstruksi pengetahuan bermakna melalui pengalaman, 
refleksi, dan evaluasi berkelanjutan. Kerangka ini menegaskan bahwa pembelajaran tidak berhenti pada 
aktivitas, melainkan harus berujung pada internalisasi makna melalui desain kurikulum yang terstruktur dan 
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reflektif. Dengan demikian, DELC menjadi dasar konseptual bahwa transformasi menuju pembelajaran 
mendalam memerlukan rekonstruksi perencanaan pembelajaran secara sistemik. 

Melengkapi kerangka tersebut, (Qi dkk., 2022) menjelaskan bahwa Fullan, Quinn, dan McEachen 
merumuskan konsep 6Cs yang memperluas makna pembelajaran mendalam ke ranah kompetensi global. 
Pendekatan ini menekankan pentingnya sinergi antara sekolah, keluarga, dan masyarakat dalam membangun 
ekosistem belajar yang holistik. Secara pedagogis, (Hadar dan Brody, 2021) menyoroti peran professional 
learning communities dalam mendorong praktik berpikir tingkat tinggi. Selain itu, menegaskan bahwa 
pembelajaran dialogis menjadi sarana konstruksi pengetahuan melalui interaksi sosial yang bermakna. 

Dari perspektif kepemimpinan dan perubahan pendidikan, (Sliwka dkk., 2024) menegaskan bahwa 
keberhasilan pembelajaran mendalam bergantung pada kepemimpinan transformatif yang membangun budaya 
kolaboratif dan inovatif. Pada sisi kognitif, (Spector dan Ma, 2019) menekankan pentingnya kemampuan 
refleksi dan analisis manusia sebagai pembeda utama dari kecerdasan buatan. Dalam konteks Indonesia, 
(Ghani, 2025) menekankan prinsip pembelajaran bermakna, berkesadaran, dan menyenangkan yang 
disesuaikan dengan karakteristik sistem pendidikan nasional. Oleh karena itu, sintesis berbagai perspektif 
teoretis pembelajaran mendalam dirangkum secara komprehensif pada Tabel 1. 

 
Tabel 1. Teoretis Pembelajaran Mendalam 

Teori/Konsep Fokus Utama Referensi 
Siklus Pembelajaran 
Mendalam 

7 tahap konstruksi pengetahuan bermakna: persiapan, akuisisi, 
analisis, aplikasi, evaluasi, refleksi, ekstensi. 

Braun dan Schrader, 
2023 

6Cs 6 kompetensi: Collaboration, Critical Thinking, Creativity, 
Communication, Character, Citizenship. 

Qi dkk., 2022 

Pendekatan 
Pedagogis 

Pentingnya komunitas belajar profesional dan pembelajaran 
dialogis. 

Hadar dan Brody, 
2021 

Teori Perubahan 
Pendidikan 

Peran kepemimpinan dalam menciptakan budaya belajar 
kolaboratif. 

Sliwka dkk., 2024 

Aspek Kognitif Perbedaan proses berpikir manusia-AI; penekanan pada 
keterampilan kritis-kreatif. 

Spector dan Ma, 
2019 

Prinsip 
Pembelajaran Lokal 

Pembelajaran bermakna (meaningful), berkesadaran (mindful), 
menyenangkan (joyful). 

Ghani, 2025 

 
Berdasarkan Tabel 1, pembelajaran mendalam merupakan hasil integrasi berbagai perspektif teoretis yang 

mencakup aspek kognitif, sosial, dan kontekstual. Setiap kerangka memberikan kontribusi berbeda, mulai dari 
konstruksi pengetahuan hingga penguatan kompetensi global dan budaya belajar. Hal ini menunjukkan bahwa 
pembelajaran mendalam tidak dapat dipahami secara parsial, melainkan sebagai pendekatan yang holistik dan 
sistemik. Dengan demikian, implementasinya memerlukan sinergi antara desain pembelajaran, praktik 
pedagogis, dan dukungan institusional. 

 
Paradigma Pembelajaran Mendalam 

Pembelajaran mendalam mencerminkan pergeseran paradigma pendidikan dari pendekatan hafalan 
menuju pengembangan keterampilan berpikir kritis, kreativitas, serta kemampuan pemecahan masalah yang 
kontekstual. Pergeseran ini menandai perubahan fokus pembelajaran dari penguasaan informasi menuju 
kemampuan memahami, mengolah, dan menerapkan pengetahuan secara bermakna. Lingkungan belajar yang 
mendukung dan menghargai setiap individu menjadi faktor penting karena keterlibatan aktif peserta didik 
berpengaruh terhadap daya ingat jangka panjang (Lu dkk., 2022). Selain itu, pembelajaran mendalam juga 
dipandang sebagai gerakan sosial yang memberikan kesempatan belajar lebih adil, khususnya bagi peserta 
didik yang terpinggirkan (Yeganeh dkk., 2025). 

Transformasi paradigma ini menuntut pembaruan dalam sistem penilaian serta pendekatan pedagogis di 
kelas. Penilaian tidak lagi terbatas pada kemampuan kognitif tingkat rendah, tetapi harus merepresentasikan 
keterampilan berpikir tingkat tinggi secara autentik (Miedijensky dkk., 2021). Di sisi lain, strategi 
pembelajaran yang kontekstual dan adaptif menjadi penting karena membantu peserta didik memahami materi 
secara lebih relevan dengan kehidupan nyata (Martin dkk., 2020). Selain itu, pembelajaran dialogis melalui 
refleksi dan diskusi terstruktur terbukti meningkatkan kemampuan analitis peserta didik. 

Dimensi kepemimpinan dan pengembangan karakter juga menjadi bagian integral dalam pembelajaran 
mendalam. (Gómez-Leal dkk., 2022) menegaskan bahwa kepemimpinan berbasis kecerdasan emosional dan 
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kekuatan komunitas menjadi fondasi perubahan pendidikan yang sistemik. Pada sisi kognitif, (Zhang, 2020) 
menekankan pentingnya penguatan daya pikir manusia sebagai dasar inovasi di era modern. Selain itu, 
(Sistermans, 2020) menyoroti urgensi pendekatan integratif berbasis kompetensi dalam mempersiapkan 
peserta didik menghadapi tantangan era digital, sehingga sintesis paradigma pembelajaran mendalam 
dirangkum pada Tabel 2. 

 
Tabel 2. Paradigma Pembelajaran Mendalam 

Teori/Konsep Fokus Utama Referensi 
Pergeseran Paradigma 
Pendidikan 

Dari hafalan menuju berpikir kritis, kreativitas, pemecahan 
masalah kontekstual, dan pengalaman belajar bermakna. 

Lu dkk., 2022 

Suasana Belajar Inklusif 
dan Kolaboratif 

Lingkungan belajar yang menghargai individu serta kolaborasi 
sebagai gerakan sosial untuk perubahan pendidikan bermakna. 

Yeganeh dkk., 2025 

Transformasi Penilaian Sistem penilaian autentik yang mencerminkan penguasaan 
keterampilan berpikir tingkat tinggi. 

Miedijensky dkk., 
2021 

Modernisasi Pedagogi 
dan Dialogis 

Strategi pengajaran adaptif berbasis diskusi untuk memperdalam 
pemahaman dan kemampuan analitis siswa. 

Martin dkk., 2020 

Kepemimpinan 
Transformatif 

Kepemimpinan berbasis kecerdasan emosional dan komunitas 
sebagai penggerak perubahan sistemik. 

Gómez-Leal dkk., 
2022 

Aspek Kognitif dan 
Regulasi Diri 

Penguatan daya pikir manusia, matematika sebagai dasar inovasi, 
serta kemampuan regulasi diri di era digital. 

Zhang, 2020 

Pendekatan Integratif 
Berbasis Kompetensi 

Pembelajaran berbasis kompetensi untuk menghadapi tantangan 
era digital secara adaptif dan berkelanjutan. 

Sistermans, 2020 

 
Berdasarkan Tabel 2, paradigma pembelajaran mendalam mencakup beberapa komponen utama yang 

saling terintegrasi, seperti pergeseran paradigma, suasana belajar inklusif, transformasi penilaian, dan 
modernisasi pedagogi. Integrasi tersebut menunjukkan bahwa pembelajaran mendalam tidak hanya berfokus 
pada aspek kognitif, tetapi juga mencakup dimensi sosial dan sistemik. Temuan ini sejalan dengan sintesis 
meta-analitik (Wijesekera dan Hameed, 2026) yang menegaskan kontribusi strategi pembelajaran aktif 
terhadap peningkatan hasil belajar. Selain itu, peran kepemimpinan dan asesmen formatif juga didukung oleh 
(Bellibaş dkk., 2021), meskipun implementasinya di Indonesia masih menghadapi berbagai tantangan. 

 
Strategi Inovatif 

Pembelajaran mendalam (deep learning) mengintegrasikan berbagai strategi inovatif untuk mencapai 
pemahaman yang komprehensif dan bermakna. Salah satu pendekatan utama adalah Deep Experiential 
Learning Cycle (DELC) yang mencakup tahapan perencanaan kurikulum berbasis standar, asesmen 
diagnostik, serta penciptaan iklim belajar yang positif (Ward dkk., 2025). Pendekatan ini menekankan 
keterkaitan antar konsep sebagai dasar pembentukan pemahaman jangka panjang. Selain itu, model 
kompetensi global 6Cs mengintegrasikan karakter, kolaborasi, komunikasi, kreativitas, dan berpikir kritis 
melalui pembelajaran berbasis proyek dan isu nyata (Varas dkk., 2023). 

Dalam praktiknya, pembelajaran mendalam menerapkan berbagai metode pembelajaran aktif yang 
mendorong keterlibatan peserta didik. Pendekatan inquiry-based learning memungkinkan eksplorasi konsep 
melalui pertanyaan kritis, sedangkan project-based learning menghubungkan pembelajaran dengan proyek 
nyata yang relevan (Song dkk., 2025). Selain itu, pendekatan dialogis melalui kerangka Playground of Ideas 
menekankan diskusi konstruktif dan pertukaran perspektif untuk membangun pengetahuan secara kolaboratif 
(Teo, 2019). Integrasi teknologi dan personalized learning semakin memperkuat strategi ini melalui 
pembelajaran adaptif dan diferensiasi sesuai kebutuhan siswa. 

Asesmen dalam pembelajaran mendalam mengalami transformasi melalui pendekatan autentik yang 
menilai proses dan kinerja belajar. Bentuk asesmen seperti portofolio, refleksi metakognitif, dan umpan balik 
berkelanjutan digunakan untuk mengukur pemahaman secara komprehensif (Craig dkk., 2020). Dalam konteks 
Indonesia, implementasi pembelajaran kontekstual dan kolaboratif menunjukkan dampak positif terhadap hasil 
belajar meskipun masih menghadapi tantangan (Prihantoro dkk., 2025). Oleh karena itu, diperlukan strategi 
adaptif berupa pelatihan guru, pengembangan bahan ajar, dan pendampingan berkelanjutan untuk mendukung 
implementasi yang optimal. Oleh karena itu, berbagai strategi inovatif pembelajaran mendalam dirangkum 
secara sistematis pada Tabel 3. 
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Tabel 3. Strategi Inovatif Pembelajaran Mendalam 
Teori/Konsep Fokus Utama Referensi 

Deep Experiential 
Learning Cycle 

Tujuh tahapan pembelajaran mendalam mulai dari perencanaan 
kurikulum, asesmen diagnostik, hingga penguatan pemahaman 
konseptual jangka panjang. 

Ward dkk., 2025 

6Cs Integrasi karakter, kewarganegaraan, kolaborasi, komunikasi, 
kreativitas, dan berpikir kritis 

Varas dkk., 2023 

Inquiry dan Project-
Based Learning 

Eksplorasi konsep melalui pertanyaan kritis dan proyek nyata yang 
relevan dengan kehidupan siswa. 

Song dkk., 2025 

Dialogical Learning Diskusi konstruktif dan pertukaran perspektif untuk membangun 
pengetahuan secara kolaboratif. 

Teo, 2024 

Authentic Assessment Penilaian berbasis kinerja seperti portofolio, refleksi metakognitif, 
dan umpan balik berkelanjutan. 

Craig dkk., 2020 

Contextual dan 
Adaptive 
Implementation 

Pembelajaran kontekstual, reflektif, serta penguatan kompetensi 
guru melalui pelatihan dan pendampingan. 

Prihantoro dkk., 2025 

 
Berdasarkan Tabel 3, strategi inovatif dalam pembelajaran mendalam mencakup integrasi pendekatan 

DELC, penguatan kompetensi global 6Cs, serta penerapan pembelajaran berbasis inquiry dan proyek. 
Kombinasi strategi tersebut menunjukkan bahwa pembelajaran dirancang secara holistik dengan 
menghubungkan pengalaman belajar, interaksi sosial, dan asesmen berbasis kinerja. Temuan ini sejalan dengan 
teori experiential learning yang menekankan siklus pengalaman dan refleksi dalam membangun pemahaman 
(Lebert dan Vilarroya, 2024). Selain itu, efektivitas pembelajaran kolaboratif dan asesmen formatif juga 
didukung oleh (Uslu dan Durak, 2022), meskipun implementasinya masih memerlukan penyesuaian 
kontekstual di Indonesia. 

 
Implementasi di Konteks Lokal 

Penerapan deep learning memerlukan pendekatan yang sistematis dan holistik, mencakup tahap 
perencanaan hingga pelaksanaan pembelajaran di kelas. Kerangka Deep Experiential Learning Cycle (DELC) 
menekankan pentingnya perencanaan kurikulum, asesmen diagnostik, serta penciptaan lingkungan belajar 
yang mendukung (Fan dkk., 2021). Pendekatan ini diperkuat oleh integrasi kompetensi global 6Cs yang 
meliputi kreativitas, kolaborasi, komunikasi, karakter, kewarganegaraan, dan berpikir kritis dalam konteks 
pembelajaran nyata. Oleh karena itu, implementasi deep learning harus dirancang secara koheren agar selaras 
dengan capaian pembelajaran yang diharapkan. 

Keberhasilan implementasi sangat bergantung pada kapasitas dan profesionalisme guru sebagai 
penggerak utama pembelajaran. Pembentukan Professional Learning Communities (PLCs) serta penerapan 
refleksi dan penelitian tindakan menjadi strategi penting dalam meningkatkan kompetensi guru secara 
berkelanjutan (Johannesson, 2022). Selain itu, lingkungan belajar perlu dirancang untuk mendorong 
kemandirian siswa melalui pendekatan aktif seperti inquiry-based learning dan project-based learning 
(Sánchez-García dan Reyes-de-Cózar, 2025). Dalam konteks Indonesia, pendekatan ini juga terbukti 
mendukung pengembangan regulasi diri siswa dalam menghadapi tantangan pembelajaran digital (Wu, 2024). 

Transformasi implementasi deep learning juga mencakup perubahan dalam sistem asesmen dan 
kontekstualisasi pembelajaran. Asesmen tidak hanya berfokus pada hasil, tetapi juga pada aspek sosial-
emosional serta proses belajar melalui umpan balik berkelanjutan (M. Ferreira dkk., 2020). Selain itu, adaptasi 
terhadap konteks budaya lokal menjadi penting untuk meningkatkan relevansi pembelajaran (Rivas dkk., 
2021). Keseimbangan antara pencapaian akademik dan kesejahteraan siswa juga menjadi perhatian utama 
dalam pembelajaran berkelanjutan. Oleh karena itu, berbagai aspek implementasi pembelajaran mendalam 
dalam konteks lokal yang meliputi perencanaan, pengembangan guru, lingkungan belajar, regulasi diri, 
asesmen, dan kontekstualisasi dirangkum secara sistematis pada Tabel 4. 

Berdasarkan Tabel 4, implementasi pembelajaran mendalam dalam konteks lokal mencakup integrasi 
perencanaan kurikulum, penguatan profesionalisme guru, serta pengembangan lingkungan belajar mandiri. 
Keterpaduan aspek tersebut menunjukkan bahwa implementasi deep learning melibatkan dimensi pedagogis, 
sistemik, dan sosial-budaya secara bersamaan. Temuan ini sejalan dengan penelitian (Zeng dkk., 2018) yang 
menekankan pentingnya umpan balik, kejelasan tujuan, dan keterlibatan aktif siswa dalam meningkatkan hasil 
belajar. Selain itu, integrasi proyek autentik dan pengembangan self-regulated learning juga terbukti efektif 
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dalam mendukung pencapaian akademik jangka panjang (Namaziandost dkk., 2025), meskipun masih 
memerlukan adaptasi dalam implementasinya di Indonesia. 
 

Tabel 4. Implementasi Pembelajaran Mendalam 
Teori/Konsep Fokus Utama Referensi 

Perencanaan dan 
Kompetensi Global 

Penerapan DELC serta integrasi 6Cs dalam kurikulum dan 
pembelajaran kontekstual 

Fan dkk., 2021 

Pengembangan 
Profesional Guru 

Pembentukan PLCs, refleksi berkelanjutan, dan pelatihan 
adaptif 

Johannesson, 2022 

Lingkungan Belajar 
Mandiri 

Pemberdayaan siswa melalui inquiry dan project-based 
learning 

Sánchez-García dan 
Reyes-de-Cózar, 2025 

Regulasi Diri Siswa Penguatan kemandirian dan tanggung jawab digital siswa X. Y. Wu, 2024 
Transformasi Asesmen Asesmen autentik berbasis kinerja dan umpan balik 

berkelanjutan 
Ferreira dkk., 2020 

Kontekstualisasi dan 
Keberlanjutan 

Adaptasi isu lokal dan keseimbangan akademik-sosial Rivas dkk., 2021 

 
Relevansi dengan Outcome-Based Education (OBE) 

Relevansi antara Deep Learning (DL) dan Outcome-Based Education (OBE) menunjukkan keselarasan 
dalam penekanan pada capaian pembelajaran yang jelas dan terukur. Perumusan hasil belajar yang eksplisit 
disertai evaluasi berkelanjutan menjadi prinsip utama dalam pendekatan OBE (Syeed dkk., 2022). Hal ini 
sejalan dengan pandangan bahwa seluruh proses pembelajaran perlu dirancang berdasarkan hasil akhir yang 
ingin dicapai peserta didik (Vogler dkk., 2018). Selain itu, integrasi kompetensi global 6Cs memperluas 
orientasi capaian pembelajaran menjadi lebih holistik, mencakup aspek kognitif, sosial, dan karakter. 

Penekanan pada pembelajaran aktif dan autentik menjadi titik temu penting antara DL dan OBE dalam 
praktik pembelajaran. Transformasi kurikulum diperlukan untuk memastikan terjadinya transfer pengetahuan 
ke dalam konteks nyata sesuai dengan prinsip OBE (Aminah dkk., 2025). Selain itu, pembelajaran aktif dan 
asesmen autentik terbukti meningkatkan relevansi pembelajaran terhadap kebutuhan kehidupan dan dunia 
kerja. Temuan ini juga diperkuat oleh bukti empiris bahwa pembelajaran aktif berkontribusi terhadap 
peningkatan kualitas hasil belajar (Rossi dkk., 2021). 

Integrasi DL dan OBE juga menekankan pentingnya refleksi, evaluasi komprehensif, serta pengembangan 
profesional guru. Penggunaan data kuantitatif dan kualitatif secara berkelanjutan mendukung proses refleksi 
dan perbaikan pembelajaran (Liew dkk., 2021). Selain itu, dukungan institusi melalui penyediaan asesmen 
yang jelas dan umpan balik formatif menjadi faktor penting dalam keberhasilan implementasi (Kulasegaram 
dan Rangachari, 2018). Dengan demikian, implementasi DL dalam kerangka OBE memerlukan sinergi antara 
desain pembelajaran, sistem asesmen, dan dukungan kelembagaan (González-Pérez dan Ramírez-Montoya, 
2022). Oleh karena itu, berbagai aspek integrasi pembelajaran mendalam dalam kerangka OBE yang mencakup 
capaian pembelajaran, asesmen, keterlibatan aktif, konteks nyata, refleksi, dan pengembangan guru dirangkum 
secara sistematis pada Tabel 5. 

 
Tabel 5. Aspek OBE Pembelajaran Mendalam 

Teori/Konsep Fokus Utama Referensi 
Hasil Pembelajaran 
yang Jelas 

Merumuskan capaian pembelajaran yang eksplisit, terukur, dan 
berorientasi pada kompetensi holistik (pengetahuan, keterampilan, sikap). 

Syeed dkk., 2022; 
Vogler dkk., 2018 

Penilaian Autentik 
dan Berkelanjutan 

Penilaian berbasis kinerja dan konteks nyata yang mengukur pemahaman 
mendalam serta dilakukan secara formatif dan berkelanjutan. 

Aminah dkk., 2025 

Keterlibatan Aktif 
dan Kolaboratif 

Pembelajaran aktif melalui proyek, diskusi, dan eksplorasi kontekstual 
untuk mengembangkan berpikir kritis, kreativitas, dan kolaborasi. 

Rossi dkk., 2021 

Pembelajaran 
Berbasis Konteks 
Nyata 

Menghubungkan materi dengan permasalahan dunia nyata agar terjadi 
transfer pengetahuan dan relevansi dengan kehidupan serta dunia kerja. 

Liew dkk., 2021 

Refleksi dan 
Umpan Balik 

Pemanfaatan data kuantitatif dan kualitatif sebagai dasar refleksi dan 
perbaikan berkelanjutan dalam proses pembelajaran. 

Kulasegaram dan 
Rangachari, 2018 
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Teori/Konsep Fokus Utama Referensi 
Pengembangan 
Profesional Guru 

Peningkatan kapasitas guru secara sistematis untuk memastikan 
implementasi prinsip OBE dan DL berjalan efektif dan konsisten. 

González-Pérez 
dan Ramírez-
Montoya, 2022 

 
Berdasarkan Tabel 5, integrasi Deep Learning dan OBE mencakup aspek kejelasan hasil pembelajaran, 

penilaian autentik, keterlibatan aktif, pembelajaran kontekstual, refleksi berkelanjutan, serta pengembangan 
profesional guru. Keterpaduan aspek tersebut menunjukkan bahwa pendekatan DL–OBE tidak hanya 
berorientasi pada capaian akhir, tetapi juga pada kualitas proses pembelajaran yang adaptif dan reflektif. 
Temuan ini sejalan dengan penelitian (Hartikainen dkk., 2019) yang menunjukkan efektivitas pembelajaran 
aktif dalam meningkatkan pemahaman konseptual. Selain itu, kejelasan tujuan pembelajaran dan umpan balik 
formatif juga terbukti berpengaruh signifikan dalam hasil belajar (Fryer dan Leenknecht, 2023). 

 
Asesmen 

Pembelajaran mendalam (Deep Learning) mengubah paradigma asesmen dari sekadar pengukuran 
hafalan menuju penilaian kemampuan berpikir kritis, kreativitas, dan penerapan pengetahuan. Asesmen tidak 
lagi diposisikan sebagai evaluasi akhir, tetapi menjadi bagian integral dari proses pembelajaran. Kerangka 
pembelajaran mendalam mencakup perencanaan, penilaian awal, serta penciptaan lingkungan belajar yang 
kondusif (Sinakou dkk., 2019). Oleh karena itu, asesmen berperan dalam membangun pemahaman jangka 
panjang yang bermakna. 

Perkembangan asesmen dalam pembelajaran mendalam juga diperkuat melalui integrasi kompetensi 
global 6Cs. Penilaian tidak hanya berfokus pada aspek kognitif, tetapi juga mencakup karakter dan tanggung 
jawab sosial peserta didik. Asesmen berbasis kinerja dan proyek menjadi pendekatan yang relevan karena 
mampu mengukur kemampuan penerapan pengetahuan secara autentik (Ngereja dkk., 2020). Selain itu, 
pendekatan ini memberikan ruang bagi siswa untuk menunjukkan keterampilan berpikir tingkat tinggi dalam 
konteks nyata. 

Aspek reflektif dan dialogis menjadi elemen penting dalam transformasi asesmen pembelajaran 
mendalam. Asesmen dipandang sebagai proses berkelanjutan yang melibatkan refleksi, interaksi, serta 
keseimbangan antara capaian akademik dan kesejahteraan siswa (Mendoza dan Yan, 2023). (Mienye dan 
Swart, 2024) menekankan asesmen sebagai bagian integral dari pengalaman belajar, serta didukung oleh 
pentingnya penilaian formatif untuk mengembangkan regulasi diri (Double dkk., 2020) dan kebutuhan 
perombakan metrik evaluasi agar mampu mengukur pemikiran mendalam (Dignath dkk., 2023). Selain itu, 
keseimbangan antara capaian akademik dan perkembangan sosial-emosional menjadi aspek penting dalam 
desain asesmen modern (Malti dkk., 2018). Oleh karena itu, berbagai aspek asesmen dalam pembelajaran 
mendalam dirangkum secara sistematis pada Tabel 6. 

 
Tabel 6. Asesmen Pembelajaran Mendalam 

Teori/Konsep Fokus Utama Referensi 
Penilaian Berbasis 
Penerapan Pengetahuan 

Menilai bukan hanya hafalan, tetapi penerapan 
pengetahuan dalam situasi dunia nyata untuk 
mendorong pemikiran kritis dan kreativitas. 

Sinakou dkk., 2019 

Penilaian Berbasis Kinerja 
dan Proyek 

Fokus pada asesmen berbasis kinerja dan proyek yang 
selaras dengan standar kompetensi dan kedalaman 
kognitif. 

Ngereja dkk., 2020 

Kompetensi Global (6Cs) Mengukur pencapaian akademik sekaligus 
perkembangan karakter dan tanggung jawab sosial 
melalui penilaian berkelanjutan. 

Mendoza dan Yan, 2023; 
Dignath dkk., 2023 

Penilaian Reflektif dan 
Dialogis 

Menempatkan asesmen sebagai bagian integral dari 
proses belajar melalui refleksi dan dialog berkelanjutan. 

Mienye dan Swart, 2024 

Penilaian Formatif dan 
Regulasi Diri 

Penilaian berkelanjutan yang menilai perkembangan 
kognitif serta mendukung regulasi diri siswa. 

Double dkk., 2020 

Perombakan Metrik 
Penilaian 

Perubahan metrik untuk mengukur pemikiran 
mendalam dan transformatif, bukan sekadar hasil ujian 
standar. 

Malti dkk., 2018 

 

1

7

11

28

Page 14 of 21 - Integrity Submission Submission ID trn:oid:::3618:137463171

Page 14 of 21 - Integrity Submission Submission ID trn:oid:::3618:137463171



Jurnal Ilmu Pendidikan dan Pembelajaran  Vol 04, No 02, 176-191 

Safitri Yosita Ratri, dkk 185 
  

Berdasarkan Tabel 6, asesmen dalam pembelajaran mendalam mencakup penilaian berbasis penerapan 
pengetahuan, asesmen kinerja dan proyek, pengukuran kompetensi global, pendekatan reflektif, serta penilaian 
formatif berkelanjutan. Keterpaduan aspek tersebut menunjukkan bahwa asesmen tidak lagi berorientasi pada 
hasil akhir semata, tetapi mendukung proses belajar yang berkelanjutan dan pengembangan regulasi diri siswa. 
Temuan (See dkk., 2022) yang menegaskan pentingnya umpan balik formatif dalam meningkatkan hasil 
belajar. Selain itu, keselarasan dengan revisi Taksonomi Bloom menunjukkan bahwa asesmen telah 
mengakomodasi pengukuran pada level kognitif tinggi seperti analisis, evaluasi, dan kreasi (Di Stefano dkk., 
2023). 

 
Pembelajaran Berkesadaran (Mindful), Bermakna (Meaningful), dan Menyenangkan (Joyful) 

Secara konseptual, meaningful learning, mindful learning, dan joyful learning merupakan tiga pilar utama 
dalam pembelajaran mendalam yang saling terintegrasi. Ketiga pendekatan ini tidak berdiri sendiri, melainkan 
saling melengkapi dalam memperkuat kualitas proses dan hasil pembelajaran. Pembelajaran berkesadaran 
(mindful learning) menekankan pengembangan metakognisi dan refleksi diri sebagai fondasi keterlibatan 
kognitif yang mendalam. Dalam konteks ini, pembelajaran dialogis mendorong siswa untuk terlibat aktif, 
mengartikulasikan pemikiran, dan mengevaluasi pembelajaran secara sadar (Cui dan Teo, 2021). 

Praktik reflektif dalam mindful learning menjadi semakin penting di era digital yang penuh distraksi. 
Kemampuan refleksi membantu siswa mengelola proses belajar dan meningkatkan kesadaran terhadap strategi 
berpikir yang digunakan (Chen dkk., 2019). Di sisi lain, meaningful learning menekankan keterhubungan 
antara materi pembelajaran dengan pengalaman nyata siswa agar konsep tidak bersifat abstrak. Pendekatan ini 
diperkuat melalui kerangka Deep Experiential Learning Cycle (DELC) yang menjembatani pengetahuan 
akademik dengan pengalaman personal siswa (Rycroft‐Smith, 2022). 

Selain itu, pembelajaran berbasis masalah kontekstual terbukti mampu meningkatkan pemahaman secara 
mendalam siswa terhadap konsep yang dipelajari (Baran dan Sozbilir, 2018). Joyful learning melengkapi 
kedua dimensi tersebut dengan menciptakan suasana pembelajaran yang positif dan kolaboratif melalui 
komunitas belajar (Zamiri dan Esmaeili, 2024). Pendekatan ini juga diperkuat oleh penggunaan pembelajaran 
berbasis proyek yang mendorong kreativitas dan partisipasi aktif siswa (V. G. Ferreira dan Canedo, 2020). 
Dalam konteks Indonesia, integrasi unsur budaya lokal turut meningkatkan motivasi belajar tanpa mengurangi 
kedalaman materi, sehingga ketiga pilar tersebut dirangkum secara sistematis pada Tabel 7. 

 
Tabel 7. Tiga Pilar Pembelajaran Mendalam 

Teori/Konsep Fokus Utama Referensi 
Pembelajaran Bermakna 
(Meaningful Learning) 

Menghubungkan materi kurikulum dengan pengalaman 
nyata, memungkinkan siswa untuk memahami konsep 
teoritis dan mengaplikasikannya secara kontekstual. 

Cui dan Teo, 2021; Chen 
dkk., 2019 

Pembelajaran Penuh 
Kesadaran (Mindful 
Learning) 

Fokus pada pengembangan metakognisi dan 
kemampuan refleksi diri, melibatkan pembelajaran 
dialogis dan evaluasi proses pembelajaran siswa. 

Rycroft‐Smith, 2022; 
Baran dan Sozbilir, 2018 

Pembelajaran 
Menyenangkan 
(Joyful Learning) 

Menciptakan suasana pembelajaran yang positif dan 
menarik melalui kolaborasi, proyek berbasis kreatif, dan 
kegiatan budaya. 

Zamiri dan Esmaeili, 2024; 
V. G. Ferreira dan Canedo, 
2020 

 
Berdasarkan Tabel 7, pembelajaran mendalam dibangun atas tiga pilar utama, yaitu meaningful learning, 

mindful learning, dan joyful learning yang saling terintegrasi. Ketiga pilar tersebut menunjukkan bahwa 
pembelajaran tidak hanya berfokus pada pemahaman konsep, tetapi juga pada kesadaran proses berpikir serta 
keterlibatan emosional siswa. Temuan ini sejalan dengan teori meaningful learning, perspektif metakognisi, 
serta konsep flow yang menekankan pentingnya keseimbangan antara tantangan dan kesenangan dalam belajar 
(Henriksen dkk., 2020). Dengan demikian, integrasi ketiga pilar tersebut memberikan kerangka pembelajaran 
yang lebih komprehensif karena mampu menggabungkan aspek kognitif, afektif, dan sosial secara simultan. 

 
Kesesuaian dengan Pembelajaran Mendalam versi Kemdikdasmen 

Hasil sintesis menunjukkan bahwa konsep pembelajaran mendalam selaras dengan arah kebijakan 
Pembelajaran Mendalam dalam (Peraturan Menteri Pendidikan Dasar Dan Menengah Republik Indonesia 
Nomor 13 Tahun 2025, 2025). Regulasi tersebut menempatkan pembelajaran mendalam sebagai pendekatan 
yang memuliakan peserta didik melalui proses belajar berkesadaran, bermakna, dan menggembirakan secara 
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holistik melalui olah pikir, olah hati, olah rasa, dan olah raga. Temuan penelitian ini menunjukkan bahwa 
prinsip tersebut sejalan dengan literatur internasional yang menekankan keterlibatan aktif peserta didik, 
refleksi, dan pembelajaran kontekstual. Literatur global juga menempatkan pengembangan kompetensi abad 
ke-21 seperti kolaborasi, kreativitas, komunikasi, dan berpikir kritis sebagai tujuan utama pembelajaran. 
Dengan demikian, perspektif global maupun kebijakan nasional sama-sama menempatkan peserta didik 
sebagai pusat proses belajar. 

Namun demikian, literatur global cenderung lebih menekankan kerangka kompetensi, experiential 
learning, dan asesmen autentik sebagai penggerak utama pembelajaran mendalam. Sebaliknya, 
Permendikdasmen Nomor 13 Tahun 2025 memperluas orientasi tersebut melalui delapan dimensi profil 
lulusan, yaitu keimanan dan ketakwaan, kewargaan, penalaran kritis, kreativitas, kolaborasi, kemandirian, 
kesehatan, dan komunikasi. Regulasi ini juga menekankan fleksibilitas kurikulum, penguatan karakter, dan 
fokus pada muatan esensial sesuai konteks satuan pendidikan. Dengan demikian, pembelajaran mendalam 
versi Indonesia dapat dipahami sebagai kontekstualisasi konsep global yang dipadukan dengan nilai 
kebangsaan dan kebutuhan pendidikan nasional. Implikasinya, implementasi di Indonesia perlu 
mengintegrasikan landasan teoretis internasional dengan kebijakan nasional agar lebih relevan, aplikatif, dan 
berkelanjutan. 

Penelitian ini memiliki beberapa keterbatasan yang perlu diperhatikan. Pertama, sumber data terbatas 
pada 45 artikel dari database Google Scholar dan Scopus sehingga masih terdapat kemungkinan literatur 
relevan yang belum terakomodasi. Kedua, kriteria inklusi yang membatasi pada publikasi 10 tahun terakhir 
serta bahasa Indonesia dan Inggris berpotensi mengecualikan studi penting dari konteks yang lebih luas. Selain 
itu, analisis tematik kualitatif yang digunakan bergantung pada interpretasi peneliti dan belum didukung meta-
analisis kuantitatif, sehingga penelitian selanjutnya disarankan memperluas database, menggunakan 
pendekatan mixed-method, serta mengkaji implementasi secara empiris agar lebih komprehensif. 

Implikasi penelitian ini menunjukkan bahwa penerapan pembelajaran mendalam di Indonesia 
memerlukan penguatan pada aspek kurikulum, kapasitas guru, dan sistem asesmen. Desain kurikulum perlu 
berorientasi pada kompetensi holistik yang mengintegrasikan aspek kognitif, afektif, dan sosial. Guru perlu 
merancang pembelajaran berbasis proyek, refleksi, dan kolaborasi untuk mendorong konstruksi pengetahuan 
yang bermakna. Selain itu, dukungan institusi melalui pelatihan profesional, panduan operasional, dan sistem 
evaluasi adaptif menjadi kunci agar implementasi pembelajaran mendalam dapat berjalan secara konsisten dan 
berkelanjutan. 

 
KESIMPULAN 

Berdasarkan tinjauan literatur sistematis, pembelajaran mendalam (Deep Learning) merupakan kerangka 
terpadu yang mencakup teori, praktik, asesmen, dan orientasi capaian pembelajaran, dengan tujuh tema utama: 
landasan teoretis, paradigma pembelajaran, strategi inovatif, implementasi konteks lokal, relevansi dengan 
Outcome-Based Education (OBE), asesmen, serta pilar pembelajaran bermakna, berkesadaran, dan 
menyenangkan. Pendekatan ini menekankan pengembangan keterampilan berpikir kritis, kreativitas, 
kolaborasi, dan transfer pengetahuan ke situasi nyata, didukung strategi seperti DELC, model 6Cs, project-
based learning, dan asesmen autentik. Implementasi di konteks lokal menunjukkan pentingnya kapasitas guru, 
adaptasi budaya, asesmen berkelanjutan, dan keseimbangan akademik-sosial-emosional siswa. Integrasi 
dengan OBE memperkuat orientasi pada capaian pembelajaran yang jelas dan keterlibatan aktif peserta didik, 
sementara pilar meaningful, mindful, dan joyful learning membentuk pengalaman belajar holistik. Secara 
keseluruhan, Deep Learning menawarkan kerangka adaptif dan berkelanjutan untuk meningkatkan kualitas 
pendidikan. Temuan ini memiliki potensi untuk dikembangkan lebih lanjut melalui penelitian empiris yang 
menguji efektivitas model pembelajaran mendalam pada berbagai jenjang pendidikan serta mengintegrasikan 
pendekatan kuantitatif, kualitatif, maupun mixed methods, sehingga dapat menghasilkan model implementasi 
yang lebih kontekstual, terukur, dan aplikatif dalam sistem pendidikan Indonesia. 
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atau bertentangan dengan klaim. Para penulis telah meninjau dan menyunting semua konten yang dihasilkan 
AI guna memastikan ketepatan, kelengkapan, serta kepatuhan terhadap standar etika dan ilmiah. Tim penulis 
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